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ABSTRAK 

 

Arwina Fitri Meulia /222017065/2021/Pengaruh Kelemahan Sistem 

Pengendalian Intern Dan Ketidakpatuhan Pada Ketentuan Peraturan 

Perundang-Undangan Terhadap Keandalan Laporan Keuangan (Studi 

Kasus Pada Kabupaten/Kota Sesumbagsel). 

 

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah 1) Bagaimanakah pengaruh 

kelemahan sistem pengendalian intern dan ketidakpatuhan pada ketentuan 

perundang-undangan daerah secara bersama-sama terhadap keandalan laporan 

keuangan. 2) Bagaimanakah pengaruh kelemahan sistem pengendalian intern 

terhadap keandalan laporan keuangan. 3) Bagaimanakah pengaruh ketidakpatuhan 

pada ketentuan perundang-undangan berpengaruh terhadap keandalan laporan 

keuangan. Jenis Penelitian yang digunakan adalah penelitian Asosiatif. Data yang 

digunakan yaitu data sekunder. Populasi dalam penelitian ini adalah 60 LKPD 

Kabupaten/Kota Sesumbagsel tahun 2018-2019 Sampel yang digunakan sebanyak 

68 LKPD Kabupaten/Kota Sesumbagsel dengan metode purposive sanpling. 

Teknik Pengumpulan data yaitu dengan menggunakan analisis dokumen. Metode 

analisis yang digunakan adalah kuantitatif dan kualitatif. Teknik analisis yang 

digunakan adalah regresi linier berganda. Hasil menunjukkan bahwa 1) Secara 

bersama-sama, kelemahan sistem pengendalian intern dan ketidakpatuhan pada 

ketentuan peraturan perundang-undangan berpengaruh signifikan terhadap 

keandalan laporan keuangan. 2) Secara parsial, Kelemahan sistem pengedalian 

intern berpengaruh signifikan terhadap keandalan laporan keuangan. 3) Secara 

parsial, Ketidakpatuhan pada ketentuan pareturan perundang-undangan tidak 

berpengaruh signifikan terhadap keandalan laporan keuangan. 

 

Kata Kunci : Kelemahan Sistem Pengendalian Intern, Ketidakpatuhan Pada

Ketentuan Peraturan Perundang-Undangan, Keandalan Laporan Keuangan  
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BAB I  

PENDAHULUAN  

 

A. Latar Belakang Masalah 

 Pelaksanaan akuntansi pemerintahan daerah dilaksanakan pada tiap-tiap 

daerah, Pemerintah daerah berkewajiban melaporkan pertanggungjawaban atas 

pengelolaan keuangan kepada pemerintah pusat, kemudian akan dijadikan laporan 

konsolidasi berupa laporan keuangan pemerintah daerah (LKPD). Dalam pasal 31 

undang-undang No. 17 Tahun 2003 menyatakan bahwa pemerintah daerah wajib 

melaporkan pertanggungjawaban atas penggunaan anggaran pendapatan belanja 

daerah (APBD) dalam bentuk laporan keuangan yang telah diperiksa oleh Badan 

Pemeriksa Keuangan (BPK) dalam melaksanakan  tugas-tugasnya ada tiga jenis 

pemeriksaan yang dilakukan oleh BPK yaitu pemeriksaan keuangan, pemeriksaan 

kinerja, dan pemeriksaan dengan tujuan tertentu. 

 BPK bertanggungjawab dalam melakukan pemeriksaan atas pengelolaan 

dan tanggung jawab keuangan negara serta memberikan pendapat berupa opini 

atas laporan keuangan. Laporan keuangan bertujuan untuk menyajikan informasi 

yang bermanfaat untuk para pengguna dalam menilai akuntabilitas serta membuat 

keputusan. Kriteria pembentuk kualitas informasi laporan keuangan berdasarkan 

Peraturan Pemerintah Nomor 71 Tahun 2010 tentang Standar Akuntansi 

Pemerintahah (SAP) menggantikan PP Nomor 24 tahun 2005 menyatakan bahwa 

laporan keuangan yang berkualitas itu harus memenuhi beberapa karakteristik 
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yaitu: dipahami (understandabillity), relevan (relevance), keandalan (reliability), 

dan dapat dibandingkan. Laporan keuangan pemerintah harus memenuhi keempat 

karakteristik tersebut untuk mencapai tujuannya, karena karakteristik tersebut 

merupakan syarat yang diperlukan agar laporan keuangan pemerintah dapat 

memenuhi kualitas yang dikehendaki. Kualitas laporan keuangan pemerintah 

tersebut dapat diidentifikasi melalui opini atas laporan keuangan 

kementerian/lembaga yang diberikan oleh Badan Pemeriksa Keuangan Republik 

Indonesia (BPK RI)  

 Informasi dalam laporan keuangan tidak akan memiliki manfaat apabila 

penyajian dan penyampaian informasi keuangan tersebut tidak andal. Peraturan 

Pemerintah (PP) Nomor 71 Tahun 2010 menyatakan bahwa keandalan merupakan 

informasi dalam laporan keuangan bebas dari pengertian yang menyesatkan dan 

kesalahan material, menyajikan setiap fakta secara jujur, dan dapat diverifikasi. 

Informasi laporan keuangan juga harus disajikan lengkap dengan 

mempertimbangkan materialitas dan biaya.  

 Sistem pengendalian intern yang baik diharapkan meningkatkan keandalan 

laporan keuangan, sehingga dapat menyakinkan para stakeholder maupun publik 

tentang keakuratan laporan keuangan yang dibuat oleh pemerintah daerah 

(Emy,2017). Laporan Keuangan Pemerintah Daerah harus dapat diandalkan agar 

bermanfaat bagi para pengguna, maka harus disusun berdasarkan sistem 

pengendalian intern (SPI) yang baik. Sistem pengendalian intern adalah struktur 

organisasi, metode, dan ukuran-ukuran yang dikoordinasikan untuk menjaga 
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kekayaan organisasi, mengecek ketelitian dan keandalan data akuntansi, 

mendorong efisiensi dan dipatuhinya kebijakan manajemen (Mulyadi, 2014: 163).  

 Undang-undang No. 60 tahun 2008 pasal 1 tentang sistem pengendalian 

intern pemerintah menjelaskan bahwa Sistem Pengendalian Intern adalah proses 

yang integral pada tindakan dan kegiatan yang dilakukan secara terus menerus 

oleh pimpinan dan seluruh pegawai untuk memberikan keyakinan memadai atas 

tercapainya tujuan organisasi melalui kegiatan yang efektif dan efisien, keandalan 

pelaporan keuangan, pengamanan aset negara, dan ketaatan terhadap peraturan 

perundang-undangan. Sesuai dengan undang-undang Nomor 60 Tahun 2008 

terdapat lima unsur sistem pengendalian intern, yaitu: Lingkungan pengendalian, 

Penilaian risiko, Kegiatan pengendalian, Informasi dan komunikasi, dan 

Pemantauan pengendalian intern. Menurut Arisanti (2011) sistem akuntansi yang 

lemah menyebabkan kelemahan pengendalian internal dan pada akhirnya laporan 

keuangan yang dihasilkan kurang handal dan kurang relevan untuk pengambilan 

keputusan.  

 Ketidakpatuhan terhadap peraturan perundang-undangan juga merupakan 

faktor penentu tinggi atau rendahnya kualitas suatu laporan keuangan pemerintah 

daerah. Ketidakpatuhan terhadap peraturan perundang-undangan adalah tindakan 

ilegal terhadap peraturan perundangundangan, kecurangan, serta ketidakpatuhan 

yang berpengaruh langsung yang material terhadap penyajian kualitas laporan 

keuangan (BPK,IHPS I, 2020). Peraturan perundang-undangan digunakan oleh 

BPK sebagai dasar pengujian untuk mendeteksi kecurangan yang menyimpang 
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dalam penyajian laporan keuangan. Pengujian atas kepatuhan akan disajikan oleh 

BPK ke dalam Laporan Hasil Pemeriksaan (LHP) berupa temuan ketidakpatuhan. 

Temuan ketidakpatuhan meliputi temuan yang mengakibatkan kerugian 

negara/daerah/perusahaan, potensi 3 kerugian negara/daerah/perusahaan, 

kekurangan penerimaan, administrasi, ketidakhematan, ketidakefisienan, dan 

ketidakefektifan. 

 Penelitian terdahulu yang berkaitan dengan pengaruh kelemahan Sistem 

Pengendalian Intern, dan ketidakpatuhan terhadap peraturan perundang-undangan 

pada keandalan laporan keuangan pemerintah daerah dilakukan oleh Moemahadi 

(2017) dan Emira (2020) dengan judul Pengaruh kelemahan sistem pengendalian 

intern (SPI), dan kepatuhan pada peraturan perundang-undangan terhadap kualitas 

laporan keuangan laporan. Hasil penelitiannya menunjukkan bahwa kelemahan 

sistem pengendalian intern dan ketidakpatuhan pada peraturan perundang-

undangan  berpengaruh positif terhadap kualitas laporan keuangan. 

 Penelitian yang dilakukan oleh Faristina dan warsito (2015) dengan judul 

faktor-faktor yang mempengaruhi keandalan dan timeless pelaporan keuangan 

badan layanan umum menunjukkan hasil bahwa sistem pengendalian intern 

berpengaruh positif terhadap keandalan pelaporan keuangan. Sejalan dengan 

penelitian yang dilakukan oleh Filbert (2016), dan Emy dkk (2017) menunjukkan 

bahwa kelemahan sistem pengendalian intern berpengaruh signifikan terhadap 

keandalan laporan keuangan. 
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 Penelitian yang dilakukan oleh Rofi (2017) dengan judul pengaruh sistem 

pengendalian intern dan kepatuhan pada peraturan perundang-undangan terhadap 

opini laporan keuangan pemerintah daerah menunjukkan bahwa sistem 

pengendalian intern berpengaruh terhadap opini laporan keuangan dan untuk 

kepatuhan pada peraturan perundang-undangan tidak berpengaruh terhadap opini 

laporan keuangan.  

 Secara umum Ikhtisar Hasil Pemeriksaam Semester (IHPS) BPK 

menyatakan bahwa Laporan Keuangan Pemerintah Daerah yang memperoleh 

opini WTP dan WDP memiliki sistem pengendalian intern yang layak/memadai, 

Sedangkan LKPD yang memiliki TMP dan TW masih harus memerlukan evaluasi 

dan perbaikan terhadap sistem pengendalian intern. Maka disimpulkan bahwa 

semakin banyak temuan pemeriksaan pada LKPD menandakan bahwa semakin 

tidak efektif Sistem Pengendalian Intern (SPI) yang terjadi pada suatu entitas 

pemerintah daerah atau semakin kecil peluang untuk mendapatkan opini WTP dan 

WDP.j 

Tabel I.1 

Data Perkembangan Opini BPK atas LKPD 

Di Kabupaten/Kota Sesumbagsel 

Tahun WTP WDP TW TMP Jumlah LKPD 

2018 52 8 - - 60 

2019 55 5 - - 60 

Jumlah 107 13 - - 120 

Sumber: IHPS I, 2021 (data diolah kembali)  

 Tabel I.1 dapat dilihat bahwa LKPD di Kabupaten/Kota Sesumbagsel yang 

memperoleh opini WTP mengalami peningkatan. Pada tahun 2018 terdapat 52 
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LKPD yang memperoleh opini WTP, sementara pada tahun 2019 terdapat 55 

LKPD yang memperoleh opini WTP. Artinya ada peningkatan sebanyak 3 LKPD 

yang memperoleh opini WTP. Sedangkan LKPD yang memperoleh opini WDP 

sebanyak 8 pada tahun 2018 menjadi 5 pada tahun 2019. Meningkatnya opini 

WTP dan WDP yang diberikan oleh BPK atas laporan keuangan pemerintah 

daerah menandakan bahwa pemerintah daerah telah melakukan perbaikan dan 

memiliki sistem pengendalian intern yang layak/memadai. Atas hal tersebut 

seharusnya sudah tidak ada lagi temuan atas kelemahan sistem pengendalian 

intern (SPI) dan ketidakpatuhan terhadap perundang-undangan, namun pada 

kenyataannya masih banyak ditemukan kelemahan tersebut dalam laporan 

keuangan.  

Tabel I.2 

Jumlah kelemahan SPI pada LKPD 

Di Kabupaten/Kota Sesumbagsel 

NO Provinsi 

Kab/Kota 

Jumlah Kelemahan SPI 

2018 2019 

1. Sumatera Selatan  84 83 

2. Lampung 78 71 

3. Bangka Belitung 38 40 

4. Bengkulu 56 66 

5.  Jambi 49 58 

Jumlah 305 318 

Sumber: IHPS, 2021  

 Tabel I.2 dapat dilihat bahwa jumlah temuan kelemahan SPI mengalami 

peningkatan dari tahun 2018 ketahun 2019 yaitu pada tahun 2018 terdapat 

sebanyak 305 kelemahan SPI meningkat menjadi 318 kelemahan SPI pada tahun 
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2019. Peningkatan jumlah kelemahan SPI ini terjadi karena adanya permasalahan 

kelemahan sistem pengendalian akuntansi dan pelaporan, kelemahan sistem 

pengendalian pelaksanaan anggaran pendapatan dan belanja, serta kelemahan 

pengendalian internl. Pemeriksaan ini terdapat dalam pemeriksaan keuangan dan 

pemeriksaan dengan tujuan tertentu dan memuat permasalahan yang tidak 

berdampak secara finansial (BPK-RI, 2017) . 

Tabel I.3 

Jumlah ketidakpatuhan pada perundang-undangan  

pada  LKPD di Kabupaten/Kota Sesumbagsel 

NO Provinsi 
Kab/Kota 

Jumlah ketidakpatuhan 

2018 2019 

1. Sumatera Selatan  111 116 

2. Lampung 106 98 

3. Bangka Belitung 66 60 

4. Bengkulu 75 73 

5.  Jambi 74 70 

Jumlah 432 417 

Sumber: IHPS, 2021 (data diolah kembali) 

 Tabel I.3 dapat dilihat bahwa jumlah temuan ketidakpatuhan pada 

perundang-undangan mengalami penurunan dari tahun 2018 ke tahun 2019, 

Penurunan jumlah temuan ketidakpatuhan pada perundang-undangan ini terjadi 

karena adanya perbaikan permasalahan mengenai ketidakpatuhan terhadap 

peraturan perundang-undangan yang menyebabkan kerugian, potensi kerugian, 

kekurangan penerimaan, administrasi dan indikasi tindak pidana. Temuan ini 

terdapat dalam pemeriksaan keuangan, kinerja, dan pemeriksaan dengan tujuan 

tertentu (BPK, 2017) 
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 Berdasarkan tabel I.2 dan I.3 disimpulkan bahwa kelemahan SPI dan 

ketidakpatuhan pada peraturan perundang-undangan pada tahun 2018-2019 

mengalami sedikit perbaikan dengan berkurangnya jumlah ketidakpatuhan pada 

peraturan perundang-undangan sebanyak 15 sedangkan kelemahan sistem 

pengendalian intern mengalami penurunan dengan meningkatnya jumlah 

kelemahan sebanyak 13. 

 Motivasi dalam penelitian ini, pentingnya sistem pengendalian intern, dan 

ketidakpatuhan pada ketentuan peraturan perundang-undangan terhadap 

keandalan laporan keuangan harus diiringi dengan berkurangnya jumlah  

kelemahan sistem pengendalian intern, dan berkurangnya jumlah ketidakpatuhan 

pada ketentuan peraturan perundang-undangan sehingga akan menghasilkan 

keandalan laporan keuangan yang baik. 

 Berdasarkan fenomena, teoritikal gap dan riset gap yang telah terjadi maka 

penulis menganggap penelitian ini penting untuk diteliti kembali yaitu tentang 

“Pengaruh Kelemahan Sistem Pengendalian Intern, Dan Ketidakpatuhan 

Pada Ketentuan Peraturan Perundang-Undangan Terhadap Keandalan 

Laporan  Keuangan (Studi Kasis Pada Kabupaten/Kota Sesumbagsel)”.  
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B. Rumusan Masalah  

 Berdasarkan temuan fenomena yang ada didalam latar belakang yang telah 

dikemukakan, maka dapat disimpulkan rumusan masalah sebagai berikut :  

 

1. Bagaimanakah pengaruh  kelemahan sistem pengendalian intern dan 

ketidakpatuhan pada ketentuan perundang-undangan daerah secara 

bersama-sama terhadap keandalan laporan keuangan ? 

2. Bagaimanakah pengaruh kelemahan sistem pengendalian intern terhadap 

keandalan laporan keuangan ? 

3. Bagaimanakah pengaruh ketidakpatuhan pada ketentuan perundang-

undangan berpengaruh terhadap keandalan laporan keuangan  ? 

 

C. Tujuan Penelitian 

 Berdasarkan uraian rumusan masalah, maka tujuan penelitian adalah 

sebagai berikut :  

 

1. Untuk menguji secara empiris pengaruh  kelemahan sistem pengendalian 

intern dan ketidakpatuhan pada ketentuan perundang-undangan dalam 

pengelolaan keuangan pemerintah daerah secara bersama-sama 

mempengaruhi keandalan laporan keuangan. 

2. Untuk menguji secara empiris pengaruh kelemahan sistem pengendalian 

intern terhadap keandalan laporan keuangan. 
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3. Untuk menguji secara empiris pengaruh ketidakpatuhan pada ketentuan 

perundang-undangan terhadap keandalan laporan keuangan. 

 

D. Manfaat penelitian 

1. Bagi penulis 

Sarana untuk menambah wawasan, dan pemahan tentang pengaruh 

kelemahan sistem pengendalian intern dan ketidakpatuhan pada 

perundang-undangan terhadap keandalan laporan keuangan pemerintah 

daerah.  

 

2. Bagi Pemerintahan daerah  

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan masukan dan 

pertimbangan bagi pemerintah dalam meningkatkan keandalan laporan 

keuangan pemerintah daerah agar mendapatkan hasil kualitas laporan 

keuangan lebih baik lagi dari BPK-RI. 

 

3. Bagi almamater  

Sebagai referensi keilmuan mengenai penyelenggaraan pemerintah daerah 

khususnya pengaruh kelemahan sistem pengendalian intern, dan 

ketidakpatuhan pada ketentuan perundang-undangan, sebagai informasi 

dan dokumentasi data penelitian yang dapat dijadikan referensi 

perpustakaan untuk penelitian selanjutnya.
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